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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh gaya belajar dan self-efficacy terhadap hasil belajar serta
menguji peran lingkungan sekolah sebagai variabel moderasi. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan metode survei. Populasi penelitian berjumlah 180 siswa kelas X Akuntansi dan Keuangan Lembaga
(AKL) di SMK Negeri Jakarta Pusat, dengan sampel sebanyak 124 siswa yang ditentukan menggunakan teknik
proportional random sampling. Data gaya belajar, self-efficacy, dan lingkungan sekolah diperoleh melalui
kuesioner, sedangkan data hasil belajar diperoleh dari nilai Penilaian Tengah Semester (PTS) Genap mata
pelajaran Akuntansi Dasar. Analisis data menggunakan analisis regresi linear berganda dan Moderated
Regression Analysis (MRA). Hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya belajar tidak berpengaruh signifikan
terhadap hasil belajar, sedangkan self-efficacy berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar. Selain
itu, lingkungan sekolah mampu memoderasi pengaruh gaya belajar terhadap hasil belajar, tetapi tidak
memoderasi pengaruh self-efficacy terhadap hasil belajar. Temuan ini menunjukkan bahwa lingkungan sekolah
yang kondusif dapat memperkuat efektivitas gaya belajar siswa dalam mendukung pencapaian hasil belajar.

Kata kunci: gaya belajar, self-efficacy, lingkungan sekolah, hasil belajar, moderasi.

Abstract

This study aims to analyze the effects of learning styles and self-efficacy on learning outcomes and examine the
moderating role of the school environment. This research employed a quantitative approach using a survey
method. The population consisted of 180 tenth-grade students of the Accounting and Institutional Finance
program at public vocational high schools in Central Jakarta, with 124 students selected through proportional
random sampling. Data on learning styles, self-efficacy, and school environment were collected using
questionnaires, while learning outcomes were obtained from students' Mid-Semester Assessment (PTS) scores in
Basic Accounting. Data were analyzed using multiple linear regression and Moderated Regression Analysis
(MRA). The findings indicate that learning styles do not significantly affect learning outcomes, whereas self-
efficacy has a positive and significant effect on learning outcomes. Furthermore, the school environment
moderates the relationship between learning styles and learning outcomes but does not moderate the relationship
between self-efficacy and learning outcomes. These findings suggest that a supportive school environment
strengthens the effectiveness of students' learning styles in improving learning outcomes.

Keywords: learning styles, self-efficacy, school environment, learning outcomes, moderation.

PENDAHULUAN

Pendidikan di era globalisasi dituntut untuk menghasilkan sumber daya manusia yang
kompeten dan adaptif terhadap perubahan zaman yang cepat (Quainoo et al., 2022).
menunjukkan bahwa pendidikan tidak hanya berfokus pada penguasaan pengetahuan akademik,
tetapi juga pada pengembangan kemampuan berpikir Kritis, komunikasi, kolaborasi, serta
kreativitas dan inovasi (Yufarika, 2023). Keterampilan tersebut menjadi pondasi penting dalam
meningkatkan hasil belajar sekaligus menjaga daya saing peserta didik di era global.
Namun demikian, capaian hasil belajar peserta didik di Indonesia masih menunjukkan
ketimpangan. Data Programme for International Student Assessment (PISA) tahun 2022
menunjukkan bahwa skor literasi membaca siswa Indonesia sebesar 359 poin (rata-rata OECD
476), literasi matematika 366 poin (rata-rata OECD 472), dan literasi sains 383 poin (rata-rata
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OECD 485). Data tersebut menunjukkan bahwa kemampuan akademik peserta didik Indonesia
masih berada di bawah rata-rata negara peserta OECD.

Hasil belajar merupakan indikator yang digunakan untuk menilai pencapaian kompetensi
peserta didik setelah mengikuti proses pembelajaran. Menurut Irawati et al. (2021), hasil belajar
merupakan perubahan kemampuan yang diperoleh peserta didik setelah mengikuti proses
pembelajaran, sedangkan Hidayati et al. (2023) menyatakan bahwa hasil belajar mencerminkan
perubahan pengetahuan, sikap, dan keterampilan sebagai hasil dari aktivitas belajar. Pencapaian
hasil belajar dipengaruhi oleh berbagai faktor internal maupun eksternal (Nurhayati et al., 2024).

Salah satu faktor internal yang diduga mempengaruhi hasil belajar adalah gaya belajar.
Gaya belajar merupakan cara individu menerima, mengolah, dan memahami informasi sehingga
proses belajar menjadi lebih efektif sesuai karakteristik masing-masing (Nurnaifah et al., 2022;
Matussolikhah & Rosy, 2021). Beberapa penelitian menunjukkan bahwa gaya belajar
berpengaruh positif terhadap hasil belajar (Irawati et al., 2021; Ramadania et al., 2022; Suciani et
al., 2022). Namun, penelitian Nufus et al. (2021) menemukan bahwa gaya belajar tidak
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar. Perbedaan temuan tersebut
menunjukkan bahwa hubungan antara gaya belajar dan hasil belajar masih memerlukan kajian
lebih lanjut.

Selain gaya belajar, self-efficacy juga menjadi faktor internal yang berperan dalam
keberhasilan belajar. Bandura (1997) mendefinisikan self-efficacy sebagai keyakinan individu
terhadap kemampuannya dalam menyelesaikan tugas untuk mencapai tujuan tertentu. Penelitian
Sari et al. (2021), Fitriani dan Pujiastuti (2021), serta Arista (2024) menunjukkan bahwa self-
efficacy berpengaruh positif terhadap hasil belajar. Sebaliknya, Nur Fadilah dan Rafsanjani
(2021) menemukan bahwa self-efficacy tidak berpengaruh terhadap hasil belajar ekonomi.
Inkonsistensi hasil tersebut menunjukkan perlunya penelitian lebih lanjut pada konteks yang
berbeda.

Selain faktor internal, lingkungan sekolah sebagai faktor eksternal juga berperan dalam
mendukung keberhasilan belajar. Lingkungan sekolah yang kondusif, didukung fasilitas belajar
yang memadai serta hubungan yang baik antara guru dan peserta didik, dapat meningkatkan hasil
belajar (Djuku et al., 2022; Palangda & Watung, 2023). Penelitian Rahayu et al. (2025) dan
Nurhayati et al. (2021) menunjukkan bahwa lingkungan sekolah mampu berperan sebagai
variabel moderasi yang memperkuat pengaruh faktor internal terhadap hasil belajar. Namun,
penelitian yang menguji peran lingkungan sekolah sebagai variabel moderasi pada hubungan
gaya belajar dan self-efficacy terhadap hasil belajar masih terbatas, khususnya pada mata
pelajaran Akuntansi Dasar di Sekolah Menengah Kejuruan.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh gaya
belajar dan self-efficacy terhadap hasil belajar serta menguji peran lingkungan sekolah sebagai
variabel moderasi pada siswa kelas X Akuntansi dan Keuangan Lembaga di SMK Negeri Jakarta
Pusat.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Populasi
penelitian berjumlah 180 siswa kelas X Program Keahlian Akuntansi dan Keuangan Lembaga
(AKL) di SMK Negeri 3 Jakarta, SMK Negeri 14 Jakarta, dan SMK Negeri 44 Jakarta. Sampel
sebanyak 124 siswa ditentukan menggunakan teknik proportional random sampling. Data
dikumpulkan melalui kuesioner dan dokumentasi. Kuesioner digunakan untuk mengukur
variabel gaya belajar, self-efficacy, dan lingkungan sekolah, sedangkan dokumentasi digunakan
untuk memperoleh data hasil belajar berupa nilai Penilaian Tengah Semester (PTS) mata
pelajaran Akuntansi Dasar.

Analisis data dilakukan menggunakan IBM SPSS Statistics versi 31. Instrumen penelitian
telah memenuhi uji validitas dan reliabilitas. Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan
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analisis regresi linear berganda untuk menguji pengaruh langsung antarvariabel dan Moderated
Regression Analysis (MRA) untuk menguji peran lingkungan sekolah sebagai variabel moderasi
pada taraf signifikansi 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data penelitian berdistribusi normal
atau tidak. Data yang berdistribusi normal merupakan salah satu asumsi yang harus dipenuhi
dalam analisis regresi, sehingga hasil pengujian dapat diinterpretasikan secara valid.
Tabel 1. Uji Normalitas kolmogorov- Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
N 124
Normal Parameters®” Mean .0000000
Std. Deviation 4,23309308
Most Extreme Absolute .075
Differences Positive .043
Negative -.075
Test Statistic .075
Asymp. Sig. (2-tailed)® .085
Monte Carlo Sig. (2- Sig. .088
tailed)d 99% Confidence | Lower Bound .081
Interval Upper Bound .096

Mengacu pada kriteria uji Kolmogorov-Smirnov, data dinyatakan berdistribusi normal
apabila nilai signifikansi lebih besar dari 0,05. Dalam penelitian ini nilai signifikansi yang
diperoleh sebesar 0,085 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data penelitian berdistribusi
normal.

Ui T
Uji t dilakukan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel independen memiliki
pengaruh secara parsial terhadap variabel dependen. Pengujian dilakukan dengan
membandingkan nilai t hitung dengan t tabel, serta memperhatikan nilai signifikansi (Sig.).
Adapun hasil uji t pada penelitian ini disajikan sebagai berikut.
Tabel 2 Uji T (Parsial)

Coefficients®
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Beta
Error
1 (Constant) 50.475 3.804 13.270 | <,001
Gaya Belajar -.029 .069 -.032 -.419 .676
Self-Efficacy .641 .068 720 9.385 | <,001
a. Dependent Variable: Hasil Belajar

Nilai t hitung variabel gaya belajar (X1) adalah sebesar -0,419, sedangkan nilai t tabel
sebesar 1,980 (df = n—k—1 = 124-2—-1 = 121). Nilai signifikansi variabel gaya belajar sebesar
0,676 > 0,05. Karena nilai t hitung < t tabel dan nilai signifikansi > 0,05, maka HO diterima dan
H1 ditolak. Hal ini berarti bahwa variabel gaya belajar (X1) tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap hasil belajar.

Nilai t hitung variabel self-efficacy (X2) adalah sebesar 9,385, sedangkan nilai t tabel
sebesar 1,980 (df = n—k—1 = 124-2—1 = 121). Nilai signifikansi variabel self-efficacy sebesar
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0,001 < 0,05. Karena nilai t hitung > t tabel dan nilai signifikansi < 0,05, maka HO ditolak dan
H1 diterima.

Moderated Regression Analysis (MRA)

Pada pengujian Moderated Regression Analysis (MRA) atau uji interaksi, dilakukan
untuk mengetahui apakah variabel moderasi mampu memperkuat atau memperlemah hubungan
antara variabel independen dengan variabel dependen. Adapun hasil pengujian Moderated

Regression Analysis (MRA) dalam penelitian ini disajikan sebagai berikut.
Tabel 3 Uji MRA

Coefficients®
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
1 | (Constant) 97.069 32.514 2.985 | .003
Gaya Belajar -1.168 571 -1.295 -2.045 | .043
Self-Efficacy .987 .638 1.109 1.548 | .124
Lingkungan -.860 .583 -.907 -1.476 | .143
Sekolah
Gaya Belajar * .021 .010 2.146 2.032 | .044
Lingkungan
Sekolah
Self-Efficacy * -.006 011 -.641 -545 | .587
Lingkungan
Sekolah
a. Dependent Variable: Hasil Belajar

Berdasarkan hasil uji Moderated Regression Analysis (MRA), diperoleh hasil sebagali
berikut:

Dari hasil output SPSS diatas menunjukan bahwa pengaruh dari moderasi gaya belajar
dan lingkungan sekolah (X1Z) terhadap hasil belajar () nilai signifikansi sebesar 0,587 < 0,05,
artinya bahwa interaksi dari gaya belajar dan lingkungan sekolah mempengaruhi hasil belajar.
Selain itu data dilihat bahwa nilai t hitung interaksi gaya belajar dengan lingkungan sekolah
(X12) adalah 2.032 > 1.980 (df= n-k-1=124-3-1=120), maka H3 diterima dan HO ditolak. Dapat
disimpulkan bahwa variabel lingkungan sekolah memoderasi pengaruh gaya belajar terhadap
hasil belajar. Sehingga dapat diartikan bahwa lingkungan sekolah memperkuat atau
memperlemah pengaruh gaya belajar terhadap hasil belajar.

Dari hasil output SPSS diatas menunjukan bahwa pengaruh dari moderasi gaya belajar
dan lingkungan sekolah (X2Z) terhadap hasil belajar (Y) nilai signifikansi sebesar 0,587 > 0,05,
artinya bahwa interaksi dari self-efficacy dan lingkungan sekolah mempengaruhi hasil belajar.
Selain itu data dilihat bahwa nilai t hitung interaksi self-efficacy dengan lingkungan sekolah
(X22) adalah -0,545 > 1980 (df= n-k-1=124-3-1=120), maka H3 diterima dan HO ditolak. Dapat
disimpulkan bahwa variabel lingkungan sekolah tidak memoderasi pengaruh self-efficacy
terhadap hasil belajar. Sehingga dapat diartikan bahwa lingkungan sekolah tidak memperkuat
atau memperlemah pengaruh self-efficacy terhadap hasil belajar.

Uji Koefisien Determinasi
Tabel 4 Uji Koefisien Determinasi Berganda
Model Summary®

Model R R Square Adjusted R Std. Error of
Square the Estimate
1 .703a 0.494 0.486 4.27021

a. Predictors: (Constant), Self-Efficacy, Gaya Belajar
b. Dependent Variable: Hasil Belajar
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Tabel 5 Uji Koefiesien Determinasi Moderasi
Model Summary®

Model R R Square Adjusted R Std. Error of
Square the Estimate
1 717a 0.514 0.493 4.24005

a. Predictors: (Constant), Self-Efficacy * Lingkungan Sekolah, Gaya Belajar,
Lingkungan Sekolah, Self-Efficacy, Gaya Belajar * Lingkungan Sekolah
b. Dependent Variable: Hasil Belajar

Nilai koefisien determinasi (R?) pada model regresi berganda menunjukkan bahwa
variabel gaya belajar dan self-efficacy mampu menjelaskan sebesar 49,6% variasi hasil belajar.
Setelah variabel moderasi dimasukkan ke dalam model, nilai koefisien determinasi meningkat
menjadi 51,4%. Hal tersebut menunjukkan adanya peningkatan kemampuan model dalam
menjelaskan variasi hasil belajar sebesar 1,8%, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor
lain di luar model penelitian.

Pembahasan
Pengaruh Gaya Belajar terhadap Hasil Belajar

Hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya belajar tidak berpengaruh terhadap hasil
belajar Akuntansi Dasar. Temuan ini berbeda dengan penelitian Irawati et al. (2021), Ramadania
et al. (2022), dan Suciani et al. (2022), tetapi sejalan dengan Nufus et al. (2021) yang
menyatakan bahwa gaya belajar tidak berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar. Hasil
penelitian tersebut menunjukkan bahwa tidak semua dimensi gaya belajar memiliki pengaruh
terhadap hasil belajar. Secara parsial, gaya belajar visual tidak memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap hasil belajar mahasiswa. Hal ini menunjukkan bahwa perbedaan preferensi
belajar tidak selalu diikuti oleh perbedaan capaian akademik, sehingga terdapat faktor-faktor lain
yang lebih dominan dalam menentukan hasil belajar.

Pengaruh Self-efficacy terhadap Hasil Belajar

Hasil penelitian menunjukkan bahwa self-efficacy berpengaruh positif terhadap hasil
belajar. Temuan ini mendukung penelitian Sari et al. (2021), Fitriani dan Pujiastuti (2021), serta
Arista (2024). Siswa yang memiliki keyakinan tinggi terhadap kemampuannya cenderung lebih
percaya diri, gigih menghadapi kesulitan, dan mampu mempertahankan motivasi belajar
sehingga memperoleh hasil belajar yang lebih baik. Keyakinan memengaruhi cara individu
berpikir, memotivasi diri, bertindak, serta bertahan ketika menghadapi hambatan. Oleh karena
itu, semakin tinggi self-efficacy yang dimiliki siswa, semakin besar pula peluang siswa untuk
mencapai hasil belajar yang optimal.

Pengaruh Gaya Belajar terhadap Hasil Belajar yang dimoderasi Lingkungan Sekolah

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa lingkungan sekolah mampu memoderasi
pengaruh gaya belajar terhadap hasil belajar. Temuan ini sejalan dengan penelitian Rahayu et al.
(2025) dan Nurhayati et al. (2021) yang menyatakan bahwa lingkungan sekolah dapat
memperkuat pengaruh faktor internal terhadap hasil belajar. Lingkungan sekolah yang kondusif,
didukung fasilitas yang memadai dan dukungan guru, membantu siswa mengoptimalkan gaya
belajarnya dalam proses pembelajaran. Gaya belajar tidak dapat bekerja secara optimal tanpa
adanya dukungan lingkungan sekolah yang baik. Lingkungan sekolah menjadi faktor yang
memperkuat efektivitas gaya belajar dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Oleh karena itu,
sekolah perlu menciptakan iklim pembelajaran yang kondusif, menyediakan fasilitas belajar
yang memadai, serta membangun hubungan yang positif antara guru dan siswa agar setiap
peserta didik dapat mengembangkan potensi belajarnya secara maksimal.
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Pengaruh Self-Efficacy terhadap Hasil Belajar yang dimoderasi Lingkungan Sekolah
Sebaliknya, lingkungan sekolah tidak mampu memoderasi pengaruh self-efficacy
terhadap hasil belajar. Temuan ini menunjukkan bahwa pengaruh self-efficacy terhadap hasil
belajar lebih ditentukan oleh keyakinan internal siswa daripada kondisi lingkungan sekolah.
Dengan demikian, siswa yang memiliki self-efficacy tinggi tetap mampu mempertahankan
usahanya dalam belajar meskipun berada pada kondisi lingkungan sekolah yang berbeda.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa gaya belajar tidak berpengaruh signifikan terhadap
hasil belajar siswa, sedangkan self-efficacy berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil
belajar. Temuan ini mengindikasikan bahwa keyakinan siswa terhadap kemampuannya dalam
menyelesaikan tugas dan menghadapi tantangan pembelajaran memiliki peran yang lebih besar
dalam meningkatkan hasil belajar dibandingkan dengan perbedaan gaya belajar yang dimiliki
siswa. Selain itu, lingkungan sekolah terbukti mampu memoderasi pengaruh gaya belajar
terhadap hasil belajar, yang menunjukkan bahwa lingkungan sekolah yang kondusif dapat
memperkuat efektivitas gaya belajar dalam mendukung keberhasilan belajar siswa. Namun,
lingkungan sekolah tidak memoderasi pengaruh self-efficacy terhadap hasil belajar, sehingga
pengaruh self-efficacy terhadap hasil belajar cenderung tetap kuat terlepas dari kondisi
lingkungan sekolah. Dengan demikian, peningkatan hasil belajar siswa tidak hanya memerlukan
dukungan lingkungan sekolah yang baik, tetapi juga penguatan faktor internal, khususnya self-
efficacy, sebagai salah satu determinan utama keberhasilan belajar.
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